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Durian Musang King Rp 40 Juta |

PEMBERITAAN di media massa
belakangan ini banyak diwarmnai dari
liputan sidang mantan Menteri
Pertanian Syahrul Yasin Limpo
(SYL) di Pengadilan Tindak Pidana
Korupsi (Tipikor) Pengadilan Negeri
(PN) Jakarta Pusat.Banyak kesak-
sian mencengangkan terungkap da-
lam persidangan ini.Tidak mustahil,
dalam proses persidangan berikut-
nya masih muncul hal-hal lain yang
tidak terduga, bahkan bisa membu-
at kita geregetan.

Bagaimana tidak? Para saksi
yang dihadirkan mengungkapkan
berbagai ironi tindakan tak wajar di
kementerian yang mestinya me-
makmurkan para petani.Misalnya
pada sidang Senin (20/5), saksi
Sekretaris Badan  Karantina
Kementan, Wisnu Haryana, meng-
aku pernah beberapa kali mengirim
durian Musang King seharga Rp 20
juta hingga Rp 40 juta ke rumah di-
nas SYL, bahkan konon harganya
sampai RP 46 juta.

Tampaknya sang menteri dan
koleganya suka pesta durian dan
durian yang dipilih bukan semba-
rang durian, tetapi yang super ma-
hal.Harga durian yang yang sekali
pengiriman paling sedikit terdiri 6 ko-
tak dan perkotak berisi lima sampai
tujuh durian itu bukan harga yang
murah, tetapi sangat fantastis. Ironi
sekali, di saat para petani banyak
kesulitan dan permasalahan, juga
penghasilannya pas-pasan, Pak
Menteri dan kroninya justru berpes-
ta pora durian. Paling tidak pembe-
lian durian ini sampai tujuh kali.

Bukan hanya durian-durian mahal
yang dibeli dengan uang kantor,
tetapi juga berbagai keperluan pri-
badi Pak Menteri, istri, anak, bahkan
cucu dan kakaknya, juga dipenuhi
dengan tidak merogoh kocek priba-
di, meski pasti gajinya besar, jauh
dari penghasilan para petani,
melainkan dicari-carikan dari uang
di Kementan. Dalam persidangan
terungkap, pembiayaan pribadi
tersebut antara lain untuk kakak
SYL setiap bulan Rp 10 juta,umrah
keluarga Rp 1.350.000.000,pendaf-
taran Bacaleg ke Partai Nasdem Rp
860,000,000, mobil Innova untuk
anak SYL Rp 500,000,000, THR un-
tuk 5 pimpinan Komisi IV DPR RIRp

500,000,000, kado undangan Rp
381,000,000, maintenance aparte-
men Rp 300,000,000, tagihan kartu
kredit Rp 215,000,000, beli lukisan
Rp 200,000,000, sawer Biduan Rp
100,000,000, beli Dolar di bank Rp
64,000,000, perawatan anak SYL
Rp 50,000,000, cicilan mobil
Alphard Rp 43,000,000/bulan, uang
jajan istri Rp 30,000,000, beli emas
untuk, undangan Rp 7,000,000, par-
fum Rp 5,000,000 dan biaya makan
minum di rumah dinas per hari Rp
3,000,000. Konon juga ada untuk
membeli keris Rp 105 juta

Melihat angka-angka tersebut
pasti banyak gedheg-gedheg, ter-
nyata berbagai tindak korupsi terse-
but selama ini dilakukan dengan te-
nang-tenang, di tengah-tengah se-
mangat bangsa Indonesia membe-
rantas korupsi. Pertanyaannya, ke-
napa semua itu bisa dilakukan de-
ngan nyaman? Bagaimana pen-
gawasannya selama ini? Termasuk
bagaimana auditing keuangannya.
Jangan-jangan semacam ini sudah
bisa dilakukan sejak saat masih
menjabat sebagai gubernur. Tentu
saja ini tugas aparat terkait untuk
menelusurinya.Mestinya kalau ada
atasan semacam itu para bawahan-
nya juga tidak perlu takut untuk tidak
melayani, bahkan melaporkan
kepada pihak berwaijib.

Kita berharap, hal semacam itu ti-
dak terjadi di kementerian atau lem-
baga negara lainnya. Bukan hanya
pada pemerintahan saat ini, tetapi
juga di masa-masa mendatang. Ka-
rena itu, di mana saat ini Presiden
Terpilih Prabowo Subianto dan
Wapres Terpilih Gibran Rakabuming
Raka sedang milang-miling calon
menterinya, maka harus dicari figur
yang bebas kuropsi dan dipercaya
tidak akan korupsi. Mestinya juga fi-
gur yang sederhana, tidak suka
foya-foya, tidak suka mementingkan
diri sendiri dan kroninya.

Kita membutuhkan pemimpin
yang tahu penderitaan rakyatnya,
bisa merasakan penderitaan rakyat-
nya, dan bersedia kerja keras agar
rakyatnya tidak menderita.Untuk
bisa mememilihnya tentu harus
melihat track record atau rekam je-
jaknya jauh ke belakang. Kiranya
masih ada waktu untuk itu. (*)
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Tantangan Dakwah Kontemporer

DI tengah dinamika sosial, politik,
ekonomi, budaya, dan kesenjangan
sosial, membuat peran dakwah men-
jadi sangat penting dalam mewujud-
kan kedamaian di tengah masyara-
kat. Seiring dengan maraknya tan-
tangan dakwah, mulai dari persoalan
kemiskinan, gesekan politik, hingga
banyaknya ujaran kebencian, seyo-
gyanya harus ada reaktualisasi dak-
wah. Pesan dakwah yang sejuk untuk
menguatkan toleransi, moderasi dan
kedamaian bagi semua, perlu terus
ditingkatkan. Seiring dengan perkem-
bangan budaya di tengah ma-
syarakat, tantangan dakwah
pun semakin berat. Juru dak-
wah perlu memahami per-
soalan-persoalan kontempor-
er, sehingga bisa memberi so-
lusi dakwah yang tepat.

Ketika tokoh-tokoh agama
(kiai) semakin banyak yang
terlibat dalam politik praktis
dengan pilihan politik yang
berbeda, dengan sendirinya
memunculkan polarisasi di te-
ngah masyarakat. Bahkan ti-
dak hanya sebatas polarisasi,
namun bisa menimbulkan
konflik, ujaran kebencian dan
juga terjebak dalam “politisasi
agama”. (Kedaulatan Rakyat,
19 September 2023).
Kebijakan pemerintah untuk
mencegah “politisasi agama”
terkesan hanya sebatas retori-
ka yang tak konsisten, karena dalam
realitanya hampir semua tokoh poli-
tik melakukan hal yang sama. Ketika
tokoh politik mengatakan “jangan
lakukan politisasi agama”, tapi
anehnya dalam waktu yang sama, ia
juga melakukan “politisasi agama”
untuk menyerang lawan politik.

Tokoh agama (juru dakwah) yang
terjebak dengan “politisasi agama”
akan mengutip ayat-ayat Alquran
sesuai  kepentingan  politiknya.
Realita seperti ini akan memuncul-
kan “perang ayat” antartokoh-tokoh
agama yang berbeda pilihan politik.
Ayat-ayat yang suci disalahgunakan
untuk kepentingan politik praktis,
bahkan untuk “menyerang” lawan
politik. Sungguh sangat disayangkan
dan memprihatinkan manakala terja-
di “politisasi agama” dengan menggu-
nakan ayat-ayat suci untuk menye-
rang lawan. Padahal sejatinya ayat-
ayat dakwah yang ada dalam Alquran
mengandung pesan damai untuk se-
mua lapisan masyarakat.

Hamdan Daulay

Dakwah Kampus

Reaktualisasi dakwah dari kam-
pus adalah bagaikan cahaya dalam
kegelapan yang memberi pencerahan
bagi masyarakat di tengah berbagai
persoalan berat. Terkadang berbagai
terpaan berat yang dihadapi masya-
rakat, mulai dari persoalan politik,
sosial, hingga himpitan ekonomi,
membuat mereka mengambil jalan
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pintas di luar akal sehat. Berbagai ka-
sus patologi sosial yang terjadi di te-
ngah masyarakat, sering dikaitkan
dengan faktor himpitan ekonomi dan
praktik politik yang sering mengha-
lalkan segala cara. Di sisi lain pema-
haman akan nilai-nilai agama yang

mengajarkan tentang  keseder-
hanaan, kesabaran dan kekuatan
moral semakin tercerabut di tengah
semakin kuatnya budaya hedonis.
Di tengah budaya hedonis dan arus
globalisasi yang begitu pesat dewasa
ini, banyak masyarakat yang terpu-
ruk dan dilanda krisis moral, salah
langkah dan terjerumus pada berba-
gai tindakan negatif. Pergaulan be-
bas, keterpurukan moral, maraknya
korupsi, kolusi dan nepotisme, hingga
praktik politik yang menghalalkan
segala cara, memerlukan sentuhan
dakwah. Dakwah tidak hanya seka-
dar ceramah di masjid dan di media
massa, namun perlu tindakan nyata
(dakwah bilhal). Gaya hidup masya-
rakat saat ini yang cenderung sekuler

membuat lahirnya kegersangan spiri-
tual yang memprihatinkan. Dalam
kondisi seperti inilah kahadiran dak-
wah yang menguatkan, memotivasi,
memberi solusi, yang mampu mem-
beri kesejukan dan ketenangan batin
sangat dibutuhkan. Reaktualisasi
dakwah seperti inilah yang di-
inginkan masyarakat, dengan lang-
sung pada tindakan nyata bukan ha-
nya sebatas retorika.

Kampus memiliki sejarah panjang
dalam usaha penguatan dakwah di
tengah masyarakat. Dakwah kampus
tidak hanya sebatas ceramah di
kampus, di masjid dan tempat
pengajian. Dakwah kampus ju-
ga terjun langsung ke masyara-
kat melakukan pemberdayaan,
mendampingi kaum miskin, me-
nguatkan yang lemah, memoti-
vasi yang terpuruk, dan juga
memberi resolusi  konflik.
Sejatinya reaktualisasi dakwah
untuk konteks kontemporer saat
ini adalah pada apek konsistensi
antara ucapan dengan tin-
dakan.

Dakwah yang ideal akan ter-
wujud manakala juru dakwah
(apakah dia kiai, dosen, maha-
siswa, politisi, pengusaha,
birokrat) bisa konsisten mewu-
judkan satunya kata dengan tin-
dakan. Ketika kita mengatakan
jangan Kkorupsi, jangan kolusi
dan jangan nepotisme, maka ti-
dak hanya sebatas retorika, justru
harus diwujudkan dalam perbuatan
nyata (keteladanan). Bagaimana
masyarakat bisa percaya pada pesan
dakwah yang disampaikan tokoh aga-
ma dan politisi, kalau ucapan tidak
sesuai dengan tindakan. Padahal
sesungguhnya aspek penting dari
reaktualisasi dakwah adalah pada ni-
lai kejujuran, konsistensi dan tin-
dakan nyata (dakwah bilhal). (*)

*) Dr Hamdan Daulay MSi MA,
Ketua Program Magister KPI UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta.
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Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

Memperbaiki Iklim Pengelolaan Zakat, Infaq, dan Shodagoh

Pengumpulan ZIS Terkini

Zakat, Infaq, Shodaqoh (ZIS) meru-
pakan beberapa instrumen Islam
yang fokus untuk menciptakan keadi-
lan dalam Islam, melalui keadilan dis-
tribusi harta. Ada mekanisme transfer
of wealth dari aghniya’ (orang kaya)
kepada fuqoro’ (fakir) sehingga visi
besar Islam sebagai agama yang
membawa keadilan bisa diwujudkan.
Ruh Islam adalah keadilan, dan
bukan hanya soal halal haram.

ZIS di Indonesia, potensinya jelas
luar biasa, mengingat jumlah pen-
duduk Muslim kelas menengah
Indonesia cukup besar. Selain itu, bu-
daya masyarakat Indonesia adalah
bangsa yang suka berbagi dan bergo-
tong-royong. Bertemunya spirit
pranata agama dan budaya masyara-
kat ini tentu saja menciptakan sum-
ber daya ekonomi yang besar untuk
pengentasan kemiskinan.

Pada Tahun 2023, total pengumpu-
lan dana ZIS mencapai 32T, dan di
Tahun 2024 ini ditargetkan mencapai
42T. Angka yang sangat besar tentu
saja. Jumlah ini bisa saja terus tum-
buh dengan akan adanya policy mix
yang baik yang akan diambil oleh pe-
merintah, yaitu Kementerian Agama
RIL

Peran Kementerian Agama RI

Kementerian Agama RI, sebagai
regulator dan fasilitator ZISWAF, ten-
tu saja berkepentingan memastikan
bahwa pelaksanaan dan pengamalan
ajaran agama Islam dapat terlaksana
dengan baik, dan tentu saja dapat
memberi dampak optimal kepada ma-
syarakat. Karena itu Pasal 27 UU
Zakat memberikan ruang yang luas
terkait bagaimana pendayagunaan
dana zakat tersebut.

Kemenag RI, melalui Direktorat
Zakat dan Wakaf, saat ini perlu fokus
melakukan penataan secara menyelu-
ruh terkait dengan tata kelola per-za-
kat-an nasional. Pertama, penataan
regulasi zakat sehingga menciptakan

Dr Abdul Qoyum

iklim pengelolaan zakat yang baik,
adil, sehat, dan sesuai syariah. Dalam
konteks ini, fungsi regulator harus
sepenuhnya diserahkan kepada
Kementerian Agama. Sementara
BAZNAS dan Lembaga Amil Zakat
(LAZ) akan menjalankan fungsi
sepenuhnya sebagai lembaga pengelo-
la ZIS. Hal ini sangat penting agar
tercipta iklim pengelolaan zakat yang
sehat dan terpercaya.

Kedua, mewujudkan sistem data
ZIS, meliputi data pengumpulan dan
mustahik potensial yang kredibel.
Data adalah kunci utama kesuksesan
sebuah program. Artinya, jika penge-
lolaan ZIS ingin berjalan optimal, ma-
ka keberadaan data yang terpercaya
ini menjadi modal pokoknya. Data
tersebut, akan menjamin bahwa dana
ZIS dapat tersalurkan dengan tepat
dan akurat, serta mereduksi potensi
penyalahgunaan pemanfaatan dana
ZIS oleh oknum tertentu. Data terse-
but kemudian akan menja-

kat. Tentu ini tidak baik, dan Kemen-
terian Agama wajib meningkatkan
fungsi pengawasannya.

Keempat, mendorong peningkatan
dampak dana ZIS dalam pengentasan
kemiskinan, dan perbaikan kualitas
hidup masyarakat. Hal ini dapat di-
lakukan dengan mendesain program
kolaboratif antarlembaga zakat, dan
serta melibatkan semua stakeholder
yang fokus kepada pengentasan ke-
miskinan, seperti Program Kampung
Zakat, Pemberdayaan Ekonomi
Ummat Berbasis KUA.

Kesemuanya itu, tentu saja kata
kuncinya adalah perlu adanya sinergi
dan kolaborasi berbagai stakeholder
zakat dan juga pihak lain, demi
mewujudkan iklim filantropi Islam

yang sehat, Dberkualitas, dan
berdampak. Wallohu a’lam.(*)
*) Dr Abdul Qoyum MScFin,

Koordinator Project Management
Unit (PMU) Zakat, Kementerian
Agama RI | Ketua Prodi Ekonomi
Syariah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta.

di acuan dalam perumusan
program pendayagunaan
dan pendistribusian ZIS di
setiap periodenya.

Ketiga, meningkatkan ‘Virtual Office’, modus baru peredaran
kualitas pengawasan un- Narkoba.
tuk melindungi hak-hak se- -- Pasti akan terus muncul modus
tiap warga negara dan baru.

menjalankan dan menda-
patkan manfaat dari ajaran
zakat. Sudah jamak Kkita
ketahui terkait adanya
lembaga zakat yang me-
ngelola ZIS secara tidak
akuntabel. Celakanya,
dampak dari oknum lemba-

ga zakat yang nakal terse- dinonsjlktifkan. L. .
but ternyata cukup sis- -- Di Lapas lain juga perlu diwas-
temik, yakni terjadinya padai.

penurunan kepercayaan
(trust) dari masyarakat ter-
hadap semua lembaga za-

Fojok KR

‘Nitip KK’ tak lagi berlaku di PPDB
Jalur Zonasi.

-- Mesti bersaing fair di zona ma-
sing-masing.

Diduga pungli layanan kamar Lapas,
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